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Meskipun pertanian kontrak telah banyak dimanfaatkan sebagai strategi untuk mengatasi masalah kendala
pemasaran dan meningkatkan kesejahteraan petani, dampaknya terhadap ketahanan pangan masih kurang
diteliti dan ambigu. Selain itu, penelitian empiris mengenai dampak pertanian kontrak terhadap ketahanan
pangan di Indonesia belum ada hingga saat ini. Untuk mengisi kekosongan dalam literatur ini, penelitianini
menggunakan propensity score matching (PSM) untuk menganalisis dampak pertanian kontrak terhadap
ketahanan pangan dari rumah tangga pertani skalakecil di Indonesia. Penelitian ini menggunakan data
Survel Pertanian Terintegrasi tahun 2021 yang dirancang untuk memantau indikator sustainable
development goals (SDGs). Food insecurity experience scale (FIES) digunakan untuk mengukur ketahanan
pangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa pertanian kontrak dapat meningkat ketahanan pangan rumah
tangga petani skala kecil di Indonesia. Namun, perlu diperhatikan bahwa pertanian kontrak hanya
memberikan dampak positif untuk kelompok petani tertentu. Pertanian kontrak dapat meningkatkan
ketahanan pangan petani tanaman perkebunan tetapi tidak memiliki efek yang sama terhadap ketahanan
pangan petani komoditas lainnya. Menurut wilayah, dampak positif dari pertanian kontrak paling besar ada
di Maluku Utara. Pertanian kontrak juga hanya berdampak positif untuk petani skala kecil yang paling
rawan pangan. Dampak positifnya paling besar untuk petani yang tinggal di pedesaan, petani perempuan,
dan petani yang tidak memiliki tanah ataupun ternak. Hasil ini menegaskan peranan pertanian kontrak dalam
pembangunan pedesaan, pemberdayaan perempuan, dan pemberatasan kemiskinan untuk petani yang tidak
memiliki aset.

...... Despite contract farming’ s widespread implementation to overcome market constraints and enhance
farmers’ livelihoods, itsimpact on food security remains inadequately investigated and questionable.
Moreover, thereis alack of empirical evidence regarding the impact of contract farming on food security in
Indonesia. To address this research gap, this study employs propensity score matching (PSM) to mitigate
selection bias in examining the impact of contract farming on the food security of smallholder farm
householdsin Indonesia. It utilizes the 2021 Indonesia Agricultural Integrated Survey (SITASI) data,
designed to monitor the indicators of sustainable development goals (SDGs) in the agriculture sector. The
food insecurity experience scale (FIES) is used to measure food security. This study shows that contract
farming can potentially improve the food security of smallholder farm households in Indonesia. However, it
is noteworthy to note that it only benefits certain groups of farmers. Contract farming significantly improves
food security of estate crop farmers but does not have a similar effect on the food security of farmers of
other commaodities. Regionally, the positive impact is most pronounced in North Maluku. Contract farming
isalso found to benefit only smaller farms, which are the most vulnerable to food insecurity. Positive
outcomes are more pronounced for rural farmers, women, and those without land or livestock. These results
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underscore the role of contract farming in promoting rural devel opment, women empowerment, and poverty
alleviation among asset-poor farmers.



